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BAB IV
ANALISISTERHADAP PROBLEM MAHASISWA YANG TELAH
MENIKAH DAN SOLUSINYA DALAM PERFPEKTIF BIMBINGAN DAN
KONSELING KELUARGA ISLAMI DI FAKULTAS DAKWAH DAN

KOMUNIKASI [AIN WALISONGO SEMARANG

4.1. Analisisterhadap Problem Mahasiswa yang Telah Menikah Dan
Solusinya dalam Per spektif Bimbingan dan Konseling Keluarga I slami di
Fakultas Dakwah dan Komunikas |AIN Walisongo Semarang

Seorang mahasiswa yang sudah mengambil keputusakmelakukan
pernikahan tentunya harus siap menghadapi adamgaghen-persoalan yang
akan muncul serta bagaimana cara mengatasinya.k Umenghindari
pernikahan yang memiliki problempada mahasiswa yampah menikah di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta menciptakaokkean, kedamaian
dan kesejahteraan abadi, maka mahasiswa di Fak&svah dan
Komunikasi IAIN Walisongo Semarang juga mempunyalus tersendiri
atas problemyang mereka hadapi.

Banyaknya perubahan dan perbedaan yang akan dihacia
menuntut siapa saja yang akan mengambil keputusauk unelangkahkan
diri menuju pernikahan pada masa studi agar si&plbBahir maupun batin.
Untuk menghadapi perubahan yang akan dialaminydasemelangsungkan
pernikahan. Persiapan bekal ni bertujuan agar kadédkm kehidupan rumah

tangga yang akan dijalani dapat berjalan dengacafastudi yang ditempuh
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juga tidak terganggu dan tetap dapat meraih piesRerbedaan dan
perubahan antara sebelum dan sesudah menikah kangdiadapi, pasti
akan berpengaruh pada kefektifan belajar untukrestgsi

Problem mahasiswa yang sudah menikah di Fakultdsv@la dan
Komunikasi IAIN Walisongo Semarang memerlukan ggstisi dari semua
pihak, yang dalam hal ini harus dicarikan upaya nyangatasinya agar
problem tersebut dapat dicegah atau diatasi. Salfahpihak yang kompeten
dalam mengatasi problemdalam pernikahan mahasidalatapara konselor,
karena para konselor dapat membantu individu umhéncegah jangan
sampai ada problemyang akan muncul. Demikian pafa gonselor dapat
membantu individu yang sedang mengalami problemg yarenyangkut
keretakan atau konflik rumah tangga yang sedan@ddii oleh para
mahasiswa yang sudah menikah.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterangan/pegakara informan
bahwa 100% mahasiswa di Fakultas Dakwah dan KoraghikAIN
Walisongo Semarang mempunyai problem akademik, 2W#hasiswa
mengalami problem ekonomi, kemudian 13% mahasisavey ymengalami
problem seks, dan 20% mahasiswa mengalami probigungan inter atau
antar keluarga. Kemudian dijumpai problem yanghelihadapi mahasiswa
yang ssudah menikah. Hasil dari wawancara dengam [paforman
menunjukan berbagai macam problem dalam rumalgtaggng dihadapi
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAINlig§é@mgo Semarang

yang menikah karena hasil hubungan seks bebas rd&egasihnya semasa
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mereka pacaran sejumlah 46% mahasiswa, angka ambili dari selisih

antara tanggal pernikahan dan tanggal kelahirak. a@%0 mahasiswa dari

mereka menikah dengan landasan telah siap sedlis psupun ekonomi,

kemudian 7% mahasiswa menikah karena paksaan elduakorang tua, dan

7% mahasiswa menikah karena ssudah siap secamlogsiktetapi belum

siap dengan masalah ekonomi (wawancara, 26 Fel@aiaret 2013).

Data Hasil Wawancar a mahasiswa yang menikah karena MBE (Married by

Accident)
No. | Nama Pendapat Faktor Faktor | Faktor Faktor
tentang Ekonomi | Seks Interaks Akademik
Problem dengan
Keluarga lingkungan
1. Informan v X v v v
1
2. Informan v X _ v v
5
3. Informan v X X X v
14
4. Informan v X _ X v
6
5. Informan v v v v v
11
6. Informan v v X X v
17
7. Informan v v X X v
19

Data Hasil Wawancar a mahasiswa yang menikah dan siap secara psikologis

dan ekonomi
No. | Nama Pendapat Faktor Faktor | Faktor Faktor
tentang Ekonomi | Seks Interaks Akademik
Problem dengan
Keluarga lingkungan.
1. Informan v X X X v
15
2. Informan v X X X v
9
3. Informan v X X X v
12
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4. Informan v X X X v
10

5. Informan v X X _ v
16

6. Informan v X X X v
18

Data Hasil Wawancar a mahasiswa yang menikah kar ena paksaan orang tua

Nama Pendapat Faktor Faktor | Faktor Faktor Akademik
tentang Ekonomi | Seks Interaksi
Problem dengan
Keluarga lingkungan.

Informan v X X X v

13

Data Hasil Wawancar a mahasiswa yang menikah ssudah siap psikologi tetapi
belum siap ekonomi

Nama Pendapat Faktor Faktor | Faktor Faktor Akademik
tentang Ekonomi | Seks Interaksi
Problem dengan
Keluarga lingkungan.

Informan v v X X v

3

Berdasarkan data yang diperoleh dari data hasilamaara mahasiswa
yang menikah karena MBAMarried by Accident),data hasil wawancara
mahasiswa yang menikah dan siap secara psikol@gisetonomi, data hasil
wawancara mahasiswa yang menikah karena paksaag twa dan data hasil
wawancara mahasiswa yang menikah ssudah siap @gikigtapi belum siap
ekonomi. Informan sepakat bahwa setiap rumah tapggé memiliki problem
keluarga diantaranya problem ekonomi, problem spiahlem hubungan intern
dan antar keluarga dan problem Akademik.

Dari data di atas mahasiswa yang sudah menikabkdilffas Dakwah dan

Komunikasi IAIN Walisongo mempunyai problem akadenBerbagai macam
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faktor terjadinya problem pada akademik mahasisavayyssudah menikah antara
lain:
1) Faktor cuti ketika mahasiswa sedang hamil dan nr&kin

Faktor ini banyak sekali menimbulkan problem akeite®anyak dari
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi mengajanibDari data yang
di peroleh problem akademik terjadi karena fakt@hasiswa cuti kuliah
ketika sedang hamil dan melahirkan. Diantaranymdepada Informan 15
merasa mengalami hambatan dengan faktor pendigiédani ia tidak dapat
mencapai target awalnya yang ingin lulus semesditér3éhingga sampai saat
wawancara Informan 15 tercatat masih menempuh tkulantuk
menyelesaikan studi S1, problem akademik yang athaekarena ia sedang
hamil dan cuti selama satu bulan. Ketika cuti Infan 15 tidak bisa
mengikuti program KKN. Solusi yang dilakukan Infam15 akan mengikuti
program KKN semester berikutnya demi kelancarameikak yang tertunda
(wawancara, 26-03-2013).

Begitu juga dengan Informan 18 karena hamil mehkgtiya tidak bisa
bergerak bebas. la bingung untuk membagi waktu,antkki itu tertinggal
satu mata kuliah. Terjadinya problem akademik ydiadami membuatnya
sedikit terbebani. Solusi yang dilakukan saat inéngulang semester
berikutnya agar segera terselesaikan (wawanca@3®13).

Lain halnya dengan Informan 10 yang sama-sama rkerpiioblem
akademik karena cuti kuliah. Ketika hamil sakitaseh berbulan-bulan jadi

terpaksa ia merelaka waktunya untuk cuti satu seme®ari problem



74

akademik yang dialaminya solusi yang dilakukan saiamengejar skripsi
yang dahulu pernah tertinggal (wawancara,05-03-2013

Begitu juga dengan Informan 17 yang mengalami prabdkademik
karena sedang hamil. Keterbatasan gerak ketika rhasal membuatnya
tidak nyaman. la jugatertinggal 1 mata kuliah, @atika hamil ssudah tidak
fokus sedang dengan mata kuliah yang di ambil paaletu itu. la juga
merasa malas untuk pergi ke kampus karena ketsdratgerak. Dari problem
akademik yang dialami Informan 17 harus mengularagankuliah yang
tertinggal pada semester berikutnya atau mengamimgram semester
pendek (SP) (wawancara, 11-03-2013).

Tidak berdeda jauh dengan Informan 15, Informan l@a&rman 10,
dan Informan 17. Problem akademik juga dialami dmfan 16 di mana
setelah menikah ia memutuskan untuk cuti kuliahehkar hamil dan
melahirkan membuatnya tidak ke kampus. Karena haargurus anak yang
masih kecil dan mengurus rumah tangganya. Daril@mkakademik yang
dialami, solusi yang dilakukan suaminya memaksarindn 16 setelah
melahirkan harus melanjutkan kuliah, kemudian tadsanak nantinya di
titipkan pada mertuanya setelah sepulang dari kkulilan harus mengejar
kuliah yang tertinggal pada semester berikutnyav@vecara, 14-03-2013).

Problem akademik yang dihadapi Informan 5 tidak jearbeda dengan
problem akademik yang dialami teman-temannya. Gekama satu tahun
membuatnya harus meninggalkan perkuliahan karemal lan melahirkan.

Jarak yang jauh pula menjadi kendala dalam pethafinya. Skripsi menjadi
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terbengkalai tidak pernah ia kerjakan karena katadan waktu. Kemudian
dari problem akademik yang dialami agar ia dapgéiselulus dan mengejar
skripsi yang tertinggal (wawancara, 16-03-2013).

Begitu juga dengan Informan 11 problem akademikkstika setelah
menikah ia tidak pernah pergi ke kampus setelataihamil dan melahirkan.
Saat ini ia lebih fokus mengurus keluarganya dadap harus mengurus
kuliah yang tertinggal. Karena menurutnya keludegah penting dari pada
kuliah. Dua peran sebagai mahasiswa dan ibu rumafpgh membuatnya
sulit untuk membagi waktu. Solusi yang dilakukatukrsementara waktu ia
lebih fokus dengan keluarga terutama dengan anakapg masih kecil,
kemudian mengulang semester berikutnya agar dagraenenyelesaikan
studi yang tertinggal (wawancara, 24-03-2013).

Faktor malas

Faktor malas merupakan salah satu faktor terjadimyoblematika
akademik, mahasiswa yang menikah di Fakultas Dakslaah Komunikasi
juga mengalami problem akademik karena faktor Tielah ditemukan dari
data wawancara oleh informan menyatakan 27% matesymng sudah
menikah mengalami faktor kemalasan akibatnya meulkab problem
akademiknya, antara lain: Informan 13, Informan Idforman 6, dan
Informan 14.

Seperti problem akademik yang dialami Informan %8telah ia
menikah sekarang ia tinggal di daerah asalnyak Jamag jauh membuatnya

malas untuk pergi ke kampus, karena kuliahnya hahyipsi ssaja jadi ia
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jarang untuk pergi ke kampus. Faktor malas memlaatnenjadi problem
dalam akademik, maka dengan adanya problem akadgani§g ia hadapi
dalam mengatasinya adalah dengan cara mengejgrsiskrang ssudah
ditinggalkannya (wawancara, 07-03-2013).

Sama halnya dengan Informan 13, problem yang dgiddéorman 1
selama menjadi mahasiswa yang ssudah menikah ataladgpenai akademik
yang tertinggal. Karena terkendala pada 1 matakung menjdaikannya
belum lulus sampai saat ini. Alasan mengapa iasnaiéuk pergi ke kampus
karena jarak yang jauh antara kampus dengan rumagp memakan waktu
sehari. Bukan hanya jarak jauh ssaja yang menjeddda dalam problem
akademiknya, usaha yang dirintasnya kini semakijunmaaka ia harus
mengurus urusan bisnisnya. Dalam pemaparan Infotrataslah bahwa ia
mempunyai problem akademik. Dalam menyikapi probktademik yang
dihadapi Informan 1 mementingkan bisnis dahulu abteitu ia akan
melanjutkan kuliah yang tertinggal itu agar ia dagegera lulus (wawancara,
13-03-2013).

Kemudaian lain halnya dengan Informan 6 yang jugampunyai
problem akademik yang tertinggal kuliah menjadikanbeban. Di samping
itu ia harus mengurus rumah tangganya yang di nemrus melaksakan
dua peran yaitu sebagai ibu rumah tangga dan nsaveasbulitnya membagi
jadwal antara urusan rumah tangga dan urusan diksumembuatnya malas
untuk melanjutkan akademiknya setelah ia menik8blusi yang dilakukan

agar tidak terjadi problem akademik kembali saat ign mengfokuskan
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keluarga dahulu setelah itu ia akan melanjutkadisya, agar tidak tertinggal
kembali kasus dalam problem akademik yang dihagapisaat ini
(wawancara 14-03-2013).

Tidak jauh berbeda dengan Informan 14. Ketika sankasiah dalam
pemaparannya ia mengatakan bahwa ketika semasah kdi@hulu ia
bermalas-malasan sehingga banyak mata kuliah yalgnbdiambil. karena
menurutnya tidak ada penyemangat untuk kuliah. tBegiga setelah ia
menikah pekerjaan ganda antara menjadi mahasiswkegala rumah tangga
membuatnya malas dalam berfikir tentang studi ytartghggal. Dari problem
akademik yang dialami Informan 14 solusi yang dildn semester ini ia
harus menyelesaikan semua mata kuliah yang teding@rena setelah ia
menyelesaikan studinya ia bisa lebih fokus mengukeduarganya
(wawancara, 16-03-2013).

Faktor tidak bisa membagi antara kuliah dan urusarah tangga.

Banyaknya perubahan antara sebelum dan sessud@#amgang akan
dihadapi mahasiswa pastinya akan berpengaruh tgwhieekefektifan dalam
akademik. Faktor ini juga menjadikan terhambatnkadamik yang di
perankan oleh mahasiswa yang ssudah menikah yang hmembagi waktu
antara kuliah dan rumah tangga.

Seperti yang di alami Informan 9 mengenai probld@mdamik yang
dihadapinya saat ini. Karena ia mempunyai urusdoatikampus yang juga
sama-sama penting membuatnya tidak bisa membadiuvaakara urusan

rumah tangga dan urusan kampus. Ketika ia akan gerdggampus selalu



78

ssaja urusan di luar rumah tiba-tiba muncul. Bead@s pemaparan di atas,
Informan 9 mengalami problem akademiknya yakni aegt skripsinya
sebagai tugas akhir dalam menempuh pendidikanaSirasehingga sampai
saat ini ia tercatat masih menempuh S1 yang diawydidi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi IAIN Walisongo Semarang. Adapun daktlari problem
akademik yang dialaminya adalah masih banyak urkeararga yang harus
ditangani dan keinginannya untuk lulus juga disetéagan argument dalam
pikirannya sendiri yaitu det’'s the flow yang mengindikasikan motivasinya
untuk segera lulus masih tataran sedikit lebih adndSehingga peneliti
melihat bahwa hal itulah yang juga menghambatny@ukummengejar
targetnya yang awalnya ingin segera lulus. Solasigydilakukan untuk
mengatasi problem tersebut adalah ia memutuskawk unenunda urusan
kampus dan menyelesaikan urusan di luar kampus kakiarga, setelah itu
kemudian ia berencana akan kembali sedang padataktakademiknya.
Suami juga memiliki perhalnforman 3 pada tugasra&tau skripsi Informan
9, sehingga ketika Informan 9 ssudah kembali padiaitas akademiknya,
suami ingin membantu dengan melsayakan hal-hal paagdilakukan demi
kelancaran skripsi Informan 9 (wawancara, 3/3/2013)

Hal ini juga tidak berbeda dengan Informan 9. Rroblakademik
muncul pada Informan 12. Berdasarkan pemaparanraini ytentang
skripsinya sebagai tugas akhir yang saat ini bgluga bisa terselesaikan ,
sehingga sampai saat ini masih tercatat sebagamnsisata di Fakultas

Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo Semarang. Adapfaktor
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terjadinya problem akademik yang dialaminya adalaa lebih
memprioritaskan urusan keluarga yang menjadi tamggyawabnya.
Keinginannya untuk lulus juga ada dalam fikirangahingga peneliti melihat
bahwa hal itulah yang juga menghambatnya untuk ejangargetnya yang
awalnya ingin segera lulus. Solusi yang dilakukatuki mengatasi problem
akademik tersebut ia memutuskan untuk menundabtkrigahulu urusan
kampus dan menyelesaikan urusan di luar kampuslakettu kemudian
dalam rencana kedepannyaakan ia akan kembali seauig menyelesaikan
akademik yang tertinggal. dukungan dari istri jugatuk segera
menyelesaikan tugas akhirnya agar nantinya dapaisfoalam mengurusi
rumah tangga (wawancara, 07-03-2013).

Tidak berbeda pula dengan Informan 12, problem ekdd juga
dialami Informan 19 karena menurut penuturannyaytntang skripsinya
yang saat ini belum juga selesai, faktor terjadipyablem akademik yang
dialaminya ia lebih fokus dalam urusan keluargagyamenjadi tanggung
jawabnya. berkeinginan untuk segera lulus jugaattakg pernah ada dalam
fikirannya yang sampai saat ini belum terlaksanaliibat bahwa hal itulah
yang menghambatnya untuk segera lulus. Dari probéd@ademik yang
dihadapi solusi yang dilakukan untuk mengatasi lprab akademik
tersebutinforman 19 memutuskan untuk menunda &sivikuliah terlebih
dahulu dan lebih memilih untuk mencari nafkah unémak dan istrinya,
setelah itu kedepannya akan menyelesaikan akadgmik ssudah tertinggal

(wawancara, 16-03-2013).
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Begitu juga dengan apa yang dialami oleh Informayakni tentang
skripsinya sebagai tugas akhir dan beberapa mdiahkyang tertinggal.
Adapun faktor yang terjadi pada problem akademikgyeialami adalah ia
harus bekerja menjalani tanggung jawabnya sebag@él& rumah tangga.
Dalam hal ini yang juga menghambatnya untuk memngdgulusan
secepatnya menjadi terganggu. Solusi yang dilakukarsaat ini untuk
mengatasi problem akademik tersebut ia memriodasieluarga di banding
dengan kuliah karena himpitan ekonomi yang memlyaatrarus memilih
antara kuliah ataupun bekerja, setelah itu sedé«ati sedikit ia akan kembali
sedang untuk menyelesaikan studi yang tertinggaiv@amcara, 26-03-2013).

Mahasiswa yang ssudah menikah di Fakultas DakwalKdaunikasi
IAIN Walisongo Semarang tidak hanya mempunyai mobbkademik saja,
akan tetetapi ditemukan juga berbagai macam prodldam keluarga seperti
yang di paparkan pada tabel di atas yakni problkam@mi, problem seks,
problem hubungan intern atau antar keluarga. Pmobékonomi adalah
keadaan ekonomi yang lemah sangat mencemaskakdiadupan keluarga.
Besarnya keluarga perlu disesuaikan dengan keaglaaromi dari keluarga
tersebut. Sama halnya dengan problem yang dihg@aja mahasiswa yang
sudah menikah di Fakultas Dakwah dan Komunikasigyamempunyai
problem ekonomi. Banyak faktor yang mempengaruljadenya problem
ekonomi seperti:

(1) Problem ekonomi karena hasil pendapatan tidak tetap
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Hasil pendapatan tidak tetap yang dialami mahasldwasusnya yang
masih menempuh studi, alasannya dikarenakan salimgncari lapangan
pekerjaan. Seperti problem yang dialami oleh InBmmmi9 alasannya rasa
malu yang timbul dari benaknya jika harus memingmtban dari orang
tuanya, sampai saat ini masih terbawa karena drasaememiliki tanggung
jawab penuh atas keluarga kecilnya. Pekerjaan lpahgn tetap membuatnya
merasa bingung ditambah beban yang harus ditanggangpitu anak yang
ssudah mulai masuk sekolah. Solusi yang dilakuk&forrhan 19 vyaitu
prioritas tanggung jawab terhadap keluarganya dalsételah itu baru ia
akan memikirkan urusan akademiknya (wawancara,3t8e 3).

Lain halnya dengan problem yang dihadapi oleh m#or 3. Problem
ekonomi yang dialaminya adalah ditengah kesibukarsgbagai mahasiswa
dan kepala rumah tangga ternyata ia belum menpkkierjaan yang tepat
sesuai bidangnya, ditambah sedang tanggungan amak harus ia hadapi.
Akhirnya Informan 3 dan istrinya berkomitmen unté&mentara waktu yang
menjadi tulang punggung keluarga adalah istri. 8otang dilakukan adalah
saling memahami kekurangan dari pasangan masinggnadan setelah
lulus Informan 3 akan mencari pekerjaan yang teiggr dapat menghidupi
keluarga kecilnya (wawancara, 26-03-2013).

(2) Karena tidak adanya keseimbangan antara pengeldanapemasukan

Hasil pengeluaran dan pemasukan yang tidak seimpang dialami

mahasiswa yang masih kuliah, alasannya dikarenagalit mencari

pekerjaan. Seperti problem yang dialami oleh Infimni7, alasan mengapa
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Informan 17 mengalami problem ekonomi karena sugamg belum

mempunyai gaji tetap, sedangkan ia masih kuliamekatidak mendapatkan
suplay dana dari orang tuanya ia merasa kasihagadesuaminya yang
bekerja dengan gaji yang tetap membuat tidak adeikdangan antara
pengeluaran dan pemasukan. Solusi yang dilakukdormian 17 yaitu

memotivasi diri agar segera lulus dari masa stadkgmudian setelah itu ia
juga akan bekerja agar dapat membantu memulihkaang@an di rumah
tangganyaatanggung jawab terhadap keluarganyadasetelah itu baru ia
akan memikirkan urusan akademiknya (wawancara,3t260.3).

Kemudian terjadinya problem seks pada mahasiswa yssudah
menikah, bagi keluarga merupakan problem yang samgen bagi suami
isteri, problem ini sangat erat hubungannya derfgagsi keluarga sebagai
penyalur seks, dan reproduksi (menghasilkan ke&umun Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang ssudah menitak hanya problem
ekonomi dan akademik ssaja problem lainnya yaiblpm seks,yakni:

(1) Faktor nafkah batin,

Tidak hanya nafkah lahir ssaja yang diperlukanasepiistri, dlam hal
ini nafkah batinpun perlu disalurkan. Tetetapi kidpada tampak pada
Informan 1, menurut pengsayaannya ia membutuhkéalmdatiniah tidak
hanya nafkah lahiriyah ssaja. Karena jarak antaaasyang sangat jauh dan
suami suka bekerja ke luar kota membuatnya memkatukaluran nafkah
batiniah. Solusi yang dilakukan saat ini Informantetpaksa menunggu

kepulangan suaminya (wawancara,13-03-2013).
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(2) Tidak ada saling pengertian dalam berhubungan.

Dalam hal ini agar tidak terjadinya problem sekiguybarus ada saling
pengertian dalam berhubungan. Jika tidak ada spingertian maka rumah
tangga akan tidak harmonis. Seperti yang di alapada Informan 11,
alasanya karena ketika setelah melahirkan ia sedwrgasuki masa nifas,
dari suaminya tidak mempunyai pengertian sama iselad selalu ingin
meminta. Hal ini sering menjadikan percekcokanranka duanya. Solusinya
ketika suami ingin meminta berhubungan ia langsamgmbuat alasan
mengurus anaknya (wawancara, 24-03-2013).

Kemudian terjadinya problem hubungan inter ataarakeluarga pada
mahasiswa yang ssudah menikah, dalam masalaHahilianyak disinggung
yaitu hubungan keakraban, kerja sama, harmonisraarsesama anggota
keluarga. Adakalanya terdapat problem di mana suaten istri merasa
kurang nyaman atas sikap keduanya, sering ter@diok antara suami istri,
persoalan yang kecil menjadi besar, masalah inigukenjadikan persoalan
dalam hubungan antar keluarga, yakni:

(1) Mertua yang suka mencampuri urusan rumah tangga

Dalam keluarga akan ada percekcokan atau pertemglantara suami
istri karena ada campur tangan dari pihak lain.eBegpada pemaparan
Informan 11, alasannya karena timbulnya perbedaandgpat antara
keduanya membuat hubungan dengan mertuanya tidik ddssamping itu
karena Mertua dan Informan 11 tinggal bersama kadilik itu munncul

setiap saat begitu juga dengan mertuanya yangusidal campur dalam
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urusan rumah tangganya. Solusinya untuk sementakduwa lebih sering
mengalah karena suami juga tidak mengambil tindakanapa jadi Informan
11 sementara waktu juga hanya diam ssaja (wawariz¥@3-2013).

Lain halnya dengan Informan 5 yang sama-sama meyapinoblem
pada mertuanya. Menurutnya “hidup-hidup saya, parenda repot” begitu
ujarnya ketika peneliti wawancara. Dalam hal ininm@gkinkan terjadinya
ketidak cocokan antara Informan 5 dengan mertua®gtusi yang dilakukan
adalah tidak terlalu menjadikannya beban dalam amu&eluarganya
(wawancara, 16-03-2013).

Tidak berbeda dengan problem yang dialami Infordihdan Informan
5. Problem dengan Mertua memang wsajar dalam ruarajga seperti yang
dialami Informan 16 yang membuatnya tidak nyamaehdtiran mertua
yang selalu ikut campur dalam urusan rumah tanggammbuat perdebatan
antar suami pula. Karena suaminya tidak menganibdakan apa-apa
terhadap campur tangan dari ibunya. Solusi yangkdian saat ini tidak
memasukannya ke dalam hati karena menurutnya iapomgyai kehidupan
sendiri (wawancara, 14-03-2013).

(2) Kurang harmonis antara anggota keluarga

Keharmonisan antar sesama anggota keluarga memipegukian
dalam setiap rumah tangga, tidak sama dengan Iaforh karena ia
mempunyai hubungan tidak harmonis dengan saudargiiak suami yang
mana dalam satu rumah terdapat tiga keluarga, yatuarga kecilnya,

keluarga adik iparnya, dan keluarga mertuanya. £iuiah perdebatan selalu



85

muncul dengan adik ipar karena perbedaan prinsipsgalu ikut campur
dalam urusan rumah tangganya. Hal ini membuatrdak thyaman tinggal
bersama keluarga besarnya itu. Solusi yang dilakgkat ini masih bertahan
dengan keadaan yang seperti itu, karena ketikarkdimmngkan dengan
suami, suaminya malah menyuruhnya untuk berusasebbe dan mengalah
(wawancara, 13-03-2013).

Beberapa mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunitedah
melngsungkan pernikahan pada masa studinya. Adayanikah pada awal
pernikahan tetetapi kebanyakan pernikahan pada sisafea di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi pada akhir masa kuliah (seanedkhir). Menurut
informasi di atas bahwa fenomena yang ada menuajuldanyak terjadi
problem akademik. Karena setelah melsayakan péraikaseseorang
memiliki status yang berbeda dengan sebelumnya.s#ikelumnya berstatus
Isajang maka akan berubah menjadi status yang lssoumnikah. Jika
sebelumnya hanya berstatus mahasiswa maka akaammbett statusnya
menjadi anggota keluarga (suami/istri). Secara at@mnugas dan tanggung
jawab mereka akan bertambah, jika sebelum menikateka hanya
mempunyai tugas pokok untuk belsajar, tetetapilaetenenikah tugas
mereka menjadi bertambah dengan tugas keluarga.

Problem merupakan hambatan atau kesulitan yangdalghaoleh
mahasiswa dalam merencanakan, dan memaksimalkakenpegngan
belajarnya. Beberapa problem yang mungkin dihadaph mahasiswa

terutama yang sudah menikah sebagai berikut:
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1. Kesulitan dalam mengatur jadwal belajar yang dis#sun dengan
banyaknya tuntutan dan aktivitas perkuliahan seitagiatan
kemahasiswaan lainnya.

2. Kesulitan dalam menyusun makalah, laporan, maupgsmstakhir,

3. Kurangnya motivasi belajar atau semangat belaja{Ndrihsan, 2006:
28).

Pada saat mahasiswa yang mempunyai problemmereksanya
mengalami frustasi oleh ketidak mampuan untuk maimiean problem-
problem mereka, telah lelah dengan semua strageggtasan problem uang
biasa, dan merasa rapuh dan tak berdaya untuk ukalakhal yang lebih
banyak lagi (Geldard, 2009: 361).

Problem pada mahasiswa yang telah menikah di Fek@lakwah dan
Komunikasi IAIN Walisongo Semarang, hendaknya mias dapat
mengambil hikmah dari pernikahan di masa studidgapun hikmah yang
dapat diambil dari pernikahan dalam pandangan Sagtiggai berikut:

1) Bisa memuaskan naluri seks dijalan yang baik,

2) Memperbanyak keturunan dan memelihara nasab,

3) Menumbuhkan naluri kebapakan atau keibuan,

4) Mempunyai perasaan tanggung jawab sehingga merkarbusikap
rajindan bersungguh-sungguh dalam memperkuat lEkapembawaan
seseorang,

5) Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab suamsulan

6) Dapat membuahkan tali persaudaraan (Sabiq, 19986114
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Di dalam membangun dalam sebuah tatanan kehidupaunsia, tidak
terkecuali mahasiswa, haruslah mempunyai misi kedemtuk mewujudkan
harapan-harapannya. Menyikapi pernikahan dalam nssdi, seorang

mahasiswa haruslah mempertimbangkan faktor-faldioagai berikut:

1. Mengutamakan pendidikan dari pada pernikahan
Pendidikan yang terkait pada masa depan maka ggoran
mahasiswa yang akan menikah haruslah berpikir ulang
mempertimbangkan masak-masak segala konsekuwensihgihat
begitu besar tanggung jawab yang sangat besar dsddomh rumah
tangga, keluarga, dan masyarakat maka sangat ukperlbekal dan
kematangan dalam terjun kesebuah pernikahan. Makaitd dari
pihak suami maupun istri haruslah mempunyai modddingiga ia
benar-benar untuk terjun kedunia pernikahan demgambekali diri
masing-masing sebuah ilmu yang kelak akan menentutea
pembangunan berikutnya.
2. Menunda studi untuk pernikahan
Pada hakekatnya setiap orang menginginkan suatd saa
membangun membentuk sebuah keluarga dengan talkalean tidak
terkecuali pada mahasiswa. Mereka memiliki keinginderumah
tangga di mana apabila dilihat dari segi psikologgsdapat dikatakan

sudah matang. Akan tetapi banyak juga usia mahasidimana pola
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tingkah mereka seperti ABG dan masih terasa agtagmereka harus
terjun ke dunia pernikahan. Mereka belum memaharaiati dan di
balik pernikahan. Sehingga dalam perjalan panjaagmgenuju
kehidupan berumah tangga sering terjadi hal-had) yatak diinginkan,
banyak kerikil-kerikil dan gelombang yang menghagasehingga
apabila tidak dapat mengatasinya maka penderitap@myesalan,
bahkan perceraianlah yang akan terjadi.

Pernikahan selama studi adalah pernikahan yangatsydengan

permasalahan yang akan timbul karena mereka mewmhil&k tanggung jawab

dalam keluarganya. Seorang mahasiswa telah temgumlunia pernikahan

maka dapat saja dilatarbelakangi dengan beber&fma faitu:

1.

3.

Dengan adanya pernikahan dapat menundukkan pandangia, yang
berarti seseorang dapat terhindar dari gejolakungyshwat yang tidak
terkendali. Dengan melangsungkan peernikahan alkempelihara
kehormatannya, sehingga terhindar dari perbuataa dan noda.
Dengan adanya pernikahan selama studi disebabkeanskadesakan
orang tua, dalam arti orang tua memilihkan jodaasgkan ia memiliki
pilihan sendiri atau dapat juga karena orang tuagma&rapkan untuk
mempunyai cucu sehingga memaksa untuk menikabh.

Adanya faktor lain karena terjadinya hubungan s®ksikah yang
kadang-kadang sulit di hindari karena telah diperaléh nafsu cinta.
Jika permasalahannya seperti ini, maka yang bekssany terpaksa

menikah yang dikarenakan oleh suatu keadaan.
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4. Adanya faktor usia yang telah matang karena tel@masuki dunia
perkuliahan, telah mencapai umur yang telah mataegerti umur 25
tahun, sehingga dengan berbagai pertimbangan ma&agslingkan
pernikahan itu (Budiman, 1999:11).

Dalam hal ini Bimbingan konseling keluarga islandakh proses
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam ataeran pernikahan
dan kehidupan berumah tangganya bisa selaras dekeg@mtuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahadiadup di dunia dan di
akhirat (Musnamar, 1992: 70). Sedangkan konselengikahan dan keluarga
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadapidndagar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yandpasesnya dalam
menjalankan pernikahan dan hidup berumah tanggaasetiengan ketentuan
dan petunjuk-Nya, sehingga dapat mencapai kebaragidup di dunia dan
akhirat (Faqgih, 2001: 83).

Tujuan bimbingan dan konseling keluarga islamiatlalah membantu
individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seuahagar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bimbmdan konseling sifatnya
hanya memberikan bantuan. Individu yang dimaksudkasini adalah orang
yang dibimbing atau diberi konseling, baik orangropgngan maupun
kelompok. Mewujudkan diri sebagai manusia seututerarti mewujudkan
diri sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia unarfadikan manusia

yang selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaksafungsi atau
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kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk res@iumakhluk individu,
makhluk sosial, dan sebagai makhluk yang berbudaya.

Bimbingan dan Konseling keluarga Islami berusahenbantu mencegah
jangan sampai individu menghadapi atau menemuilatas2aengan kata lain
membantu individu mencegah timbulnya masalah bagnyd. Bantuan
pecegahan masalah ini merupakan salah satu fuimgjsintgan. Dari berbagai
faktor, individu bisa juga terpaksa menghadapi mafsdan kerap kali pula
individu tidak mampu memecahkan masalahnya senatiaka bimbingan
berusaha untuk membantu memecahkan masalah yarmglaginya itu.
Bantuan pemecahan masalah ini merupakan salafusgtsi bimbingan juga,
khususnya merupakan fungsi konseling sebagai bagékaligus teknik
bimbingan (Musnamar, 1992: 33-34).

Tujuan bimbingan dan konseling keluarga islami lldang ini adalah
untuk:

1. Membantu individu mencegah timbulnya problem-proble/ang

berkaitan dengan pernikahan, antara lain dengan:jal
a. Membantu individu memahami hakikat pernikahan menur
Islam;
b. Membantu individu memahami tujuan pernikahan menuru
Islam;
c. Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan

pernikahan menurut Islam;
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d. Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk
menjalankan pernikahan;

e. Membantu individu untuk melaksanakan pernikahamuaes
dengan ketentuan (syariat) Islam (Fagih, 2001:43-8

2. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleg/ang
berkaitan dengan kehidupan berumah tangganyaadatardengan:

a. Membantu individu memahami hakekat kehidupan
berkeluarga (berumah tangga) menurut Islam;

b. Membantu individu memahami tujuan hidup berkeluarga
menurut Islam;

c. Membantu individu memahami cara-cara membina
kehidupan berkeluarga yasgkinah, mawaddah wa rahmah
menurut ajaran Islam;

d. Membantu individu memahami melaksanakan pembinaan
kehidupan berumah tangga sesuai dengan ajaran Islam

3. Membantu individu memecahkan masalah-masalahnya lyarkaitan
dengan pernikahan dan kehidupan berumah tanggaadain dengan
jalan:

a. Membantu individu memahami problem yang dihadapinya

b. Membantu individu memahami kondisi dirinya dan kega

serta lingkungannya;
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c. Membantu individu memahami dan menghayati cara-cara
mengatasi masalah pernikahan dan rumah tangga uatenur
ajaran Islam;

d. Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemeataha
masalah yang dihadapinya sesuai dengan ajaran. Islam

4. Membantu individu memelihara situasi dan kondisingahan dan

rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkagaygaalh lebih
baik, yakni dengan cara:

a. Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kghad
berumah tangga yang semula pernah terkena probséem d
telah teratasi agar tidak menjadi permasalah kambal

b. Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan daralnu
tangga menjadi lebih baik lagisgkinah, mawaddah wa
rahmah (Musnamar, 1992: 71-72).

Melihat pada tujuan bimbingan dan konseling kelaalgjami, maka
menurut analisis peneliti bahwa materi bimbingan Banseling setidaknya
harus meliputi penerangan tentang (1) hak dan kearajsuami istri; (2)
pemahaman tentang seks; (3) secara sungguh-sunggaksanakan hak dan
kewajiban.

a. Hak dan kewajiban suami istri
Dalam rumah tangga Islami, seseorang suami memphbaiadan
kewajiban terhadap istrinya, demikian pula sebgiknMasing-masing

pasangan hendaknya senantiasa memperhatikan daenuensetiap
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kewajibannya terhadap pasangannya sebelum ia mepiiaam haknya
secara utuh dari pasangannya. Laksanakanlah kenajgngan baik dan
penuh tanggung jawab dan akan terasahlah manistyidupan dalam
keluarga serta akan mendapatkan haknya sebagaimestaya. Adapun
yang menjadikan dasar dari pembicaraan ini ialamain Allah SWT
dalam Al-Qur'an Surat Al Bagarah ayat: 228,
QN LA Lo I Rur 8 Oll€eO=¢0
g  9eOM0r Oty o RE OB &IONHOR
Ol &'OMEH R E Yo BIEOHN wwed
AOARYERO NOBBOEIRK + /o -0 E <ORFY 0RO
WX H
Artinya: “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kekaiih
daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (Q.S. Al Bagarah: 228).

Jelaslah bahwa wanita yang salehah senantiasa atidtethijakan
dan keputusan yang diambil oleh suaminya, bertdegpada Alla SWT
menjaga rahasia suaminya demikian pula rumah tayggaserta
menjaga diri dan kehormatan serta harta benda syanbila suaminya
tidak ada di rumah.

Seorang istri yang baik juga sangatlah perlu mddaku
kewajibannya sehari-hari dalam kehidupan keluarganyeperti

berbelanja, memasak, mendidik dan mengajari ilnmuadkdlak yang baik

bagi anak-anaknya, serta dengan ikhlas melayanitdkan suaminya.
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Rumah tangganya dirawat dengan baik, kamar tideamswa tidak
diizinkan orang lain yang tidak disukai suaminyanidarinya demikian
pula tidak diizinkannya seorang pria masuk ke datamahnya disaat
suaminya tidak ada di rumah. tidak terpuji bila raeg istri
meninggalkan rumahnya tanpa sepengetahuan dam ssigminya
(Basyir, 2004: 29).

Bila seorang istri telah memenuhi kewajiban malkaakian berhak
mendapatkan hak-haknya yang diterangkan agama bdemsuaminya,
misalnya: mendapatkan perlakuan yang lemah lemiamulp kasih
sayang, pendidikan dan tuntunan dari suami, paldaanmakanan yang
sesuai dengan kemampuan dan keadaan ekonomi suenimdungan,
depergauli dengan baik oleh suami, mendapatkanafzetk dan sikap
yang baik/ terpuji dari suaminya (Basyir, 2004:.30)

Seorang suami dalam rumah tangga Islami mempureyaajkoan
yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya/mpgsamemberikan
nafkah kepada istri dan anak-anaknya agar selaionée, beribadah dan
bertagwa kepada Allah SWT melindungi keluarganyari da
bahaya/ancaman dan kesukaran serta keamanan yangresngurangi
taraf kesejahteraan dan ketentraman (keluargangajnikian pula
seorang suami tetap bertahan untuk tidak membutasia istri atau
keluarganya kepada orang lain yang tidak bertanggawab atau tidak
diperlukan. Seorang suami yang baik hendaknya wusemaénggauli

istrinya dengan cara yang pantas dan memberinyamaakserta pakaian
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untuk menutup auratnya, serta jangan sekali-kamhuoieil wajahnya dan
menghinanya. Disamping itu seorang suami juga bejlean pula
untuk berbuat dan bertindak yang adil dan selaloudadha guna
mewujudkan kepemimpinannya dalam rumah tangga atmpat
berlangsung dengan baik dan teratur (Amini, 1999. 1

Bila seorang suami telah melaksanakan kewajibadeypgan baik,
maka wajarlah bila ia mendapatkan haknya dan sdizaikaya dari istri
dan keluarganya, seperti: sikap hormat dan tatd patuh dari istri dan
anak-anaknya, mendapatkan pelayanan atas kebutfisd&n dan
psikisnya, mendapatkan pemeliharaan istri atas laam nama baik serta
kehormatannya dari istrinya, mendapatkan sedekahsdbagian harta
istrinya bila keadaan sulit dihadapinya atau bexsaalam menghadapi
tekanan hidup jika selagi tidak mempunyai sesuzdud). Disamping itu
perlu juga diingatkan oleh setiap istri bahwa susmiberhak atas harta
bendanya dan tidak boleh diberikannya kepada d@ingtaanpa seizin
suaminya (Amini, 1999: 17).

Di dalam Islam kewajiban timbal balik antara suatan istripun
telah diberikan tuntunan yang sebaik-baiknya, dwnteuami istri
berkewajiban mendidik anak-anak mereka secara islaereka perlu
selalu menjaga kehormatan keluarga, mempercantikrgdindungi istri
dan selalu senantiasa pula mengupayakan sesuatu tgdoaik bagi
keluarga. Agar pelaksaan kewajiban timbal baliksabut dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka kerukemiamaian, saling
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maaf-memaafkan, bantu-membantu dalam kebaikan ddaqkaan,
lapang dada dan penuh pengertian tentang kewaljiup berumah
tangga, barangkali telah merupakan hal yang tidglatidiabaikan oleh
mereka berdua (Amini, 1999: 17).

. Pemahaman tentang Seks

Kebahagiaan keluarga merupakan salah satu tujuag y&in
dicapai oleh mereka yang mendirikan rumah tanggantukJ
mendapatkannya maka tidak sedikit usaha dan peaganbyang ikhlas
oleh setiap suamai dan istri serta mereka selahingkatkan usaha agar
menambah dan melestarikan sesuatu yang telah ldimgdi (Hamid,
1978: 33).

Bermacam-macam nilai dn ukuran manusia tentangsaamna
bahagia itu sendiri. Ada sementara orang menilai @@mandangnya
dari segi material yang dimiliki, ada pula dariisedpaniah, serta banyak
pula yang memandangnya dari segi-segi keduanyaasetigh dan bulat.
Namun tidak sedikit pula orang menganggap dan mdaran
kebahagiaan keluarganya itu sebagai suatu rahas@ jpuh terpendam
di dalam diri suami dan istri yang menjadi penndukwan penegak
sebuah rumah tangga (Hamid, 1978: 33).

Taraf kebahagiaan seseorang sangat ditentukan lméberapa
keadaan dan faktor, seperti: pemilikan harta besstaikup kebutuhan,
kemampuan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidwmdkéluarga,

kedewasaan diri dalam setiap aspeknya, kesehadiam lofan batin, serta
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keadaan seksualitas suami istri dalam keluargaeliats Peranan
keutuhan dan keteguhan kepribadianpun tidak kupemgingnya dalam
kehidupan berumah tangga (Hamid, 1978: 33).

Perasaan seksual pada seseorang sebenarnya adglepan
perasaan cinta terhadap daya tarik kita untuk olaing Hasrat itu akan
tersalurkan dengan penuh kepuasan dan kebahadian pioses
selanjutnya terdapat kerja sama yang sebaik-bailamgara suami dan
istri yang saling mencintai. Ternyata dalam pengala hidup sangat
banyak keluhan yang terdengar, bahwa tidak setiapgo(suami-istri)
mampu mengekpresikan dan menyalurkan dorongan iaaltersebut
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu tidaklahgherankan jika taraf
kebahagiaan dalam kehidupan keluarga terasa adanyangganjal atau
ada sesuatu yang kurang dan jika tidak mendapgikagatasan yang
sebaik-baiknya bukan tidak mungkin akan membuahddabat yang
kurang baik dan yang tidak dikehendaki (Basyir,22&®b).

Agar kebahagiaan hidup dalam keluarga dimiliki darkembang
dengan subur dan teguh, maka menurut penulis baimugpengetahuan
yang berhubungan dengan hal-hal yang rahasia deédnarga, yaitu
permasalahan seksualitas ini kiranya perlu mernlapaerhatian yang
secukupnya dari masing-masing penegak dan pendueingah rumah
tangga, yaitu suami dan istri. Sebenarnya pengatahiersebut telah
dipelajari jauh sebelum melangsungkan perkawinaamum karena

berbagai keadaan maka mempelajarinya kembali dgoeyauh perhatian
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selama perkawinan un tidak ada jeleknya, bahkan alenambah taraf
kebahagiaan hidup dalam berkeluarga (Basyir, 2B6}:
c. Secara Sungguh-sungguh melaksanakan Hak dan Kewajib

Rumah tangga lahir karena terjadinya perkawinansggiap orang
yang berumah tangga tentulah berharap rumah tapgdaahagia dan
kekal. Rasulullah Saw:Baiti jannati’ rumah tanggaku adalah surgaku,
dan orang Jawa berkata pula: “Samkmken-kakensampaininen-ninen
bagaikanmimi danmintuna Salah satu diantara asas dalam perkawinan
Islami adalah asas lestari, yang dengan asas irkawaan yang
dilakukan oleh orang Islam haruslah dengan tujuatuku selamanya,
tidak hanya untuk jangka waktu tertentu, misalnyamiaggu atau
sebulan saja dan lain sebagainya. Dalam Islam mgmada juga cerai,
tetapi pintu cerai dibuka sempit sekali oleh Islkarena alasan-alasan
darurat. Dalam Islam diakui, cerai adalah sesuatngyhalal, tetapi
paling dibenci oleh Allah (Hamid, 1978: 99).

Sebuah rumusan yang tentang perkawinan, disebamdalndang-
Undang RI Nomor 1 Tahun 1974. “Perkawinan ialahtakalahir batin
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami d&ngan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiakd&al berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa’ (Bab 1 Pasal 1). Rumusakawinan yang
disebutkan dalam perkawinan yang disebutkan dalandahig-Undang
Perkawinan ini, sekaligus memberi arahan, hendakmpgkawinan

menghasilkan rumah tangga yang bahagia dan kelaahidd 1987: 99).
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Tetapi tentu saja , supaya rumah tangga bahagi&ela, maka harus
dilandasi cinta. Salah satu diantara perwujudantacitersebut yaitu
dipenuhinya hak masing-masing dari suami dandsin dilaksanaknnya apa
yang menjadi kewajiban, baik oleh suami maupun oistni. Tanpa
dipenuhinya hak, dan tanpa dihiraukannya kewajilmaaka cinta itu tidak
akan bersemi dan memnuahkan hasil. Mustahil ruraabgg bisa bahagaia
dan kekal, kalau suami dan istri masing- masingyadgrandai mengatakan
cinta tetapi, tidak melaksanakan apa yang menjaki dan kewajibannya.
Cinta tanpa melaksanakan hak dan kewajiban makanga rumah tangga
suami istri yang seperti ini, bukannya surga yammyenangkan seperti yang
disabdakan oleh Nabi, tetapi neraka yang menyedjhjang pada gilirannya
tentulah akan berakhir denagn perceraian (Kuzé5135).

Dalam hidup berumah tangga masing- masing suami idam
mempunyai hak dan mempunyai beberapa kewajiban. ddak kewajiban
adalah dua hal yang mempunyai hubungan timbal kailara yang satu
denagn yang lain. Apa yang menjadi kewajiban suamrupakan hak istri
dan sebaliknya apa yang menjadi kewajibana istniupskan hak suami.
Karena itu kalau suami melalaikan kewajibannya, atteristri tidak
memperoleh haknya dan begitu pula jika istri meagamn kewajibannya,
alamat suami akan gundah gulana karena tidak meilapa yang menjadi
haknya. Karena itu pula kebahagiaan suami terggntdari istri dan
kebahagian istri tergantung dari suami. Keduaniaktsaja saling memberi

tetapi juga saling menerima (Kuzari, 1995: 35).
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Keluarga atau rumah tangga, oleh siapapun dibepaakla dasarnya
merupakan upaya untuk memperoleh kebahagiaan dagjakéeraan hidup.
Keluarga dibentuk untuk menyalurkna nafsu seksagedria tanpa tersalurkan
orang bisa merasa tidak bahagia. Keluarga dibaumtik memadu rasa kasih
dan sayang diantara dua makhluk berlainan jenisg yaerlanjut untuk
menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan danheayerhadap seluruh
anggota keluarga (anak keturunan). Seluruhnya-j¢édas bermuara pada
keinginan manusia untuk hidup lebih bahagia daahseja (Kuzari, 1995:
36).

Problem- problem pernikahan dan keluarga amat basgkali dari
yang kecil sampai yang besar. Dari sekedar pertgagl kecil sampai ke
perceraian dan keruntuhan kehidupan rumah tanggg yaenyebabkan
timbulnya ‘Broken Hom& Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan awal
pembentukan rumah tangga pada masa- masa sebelnmmeajelang
pernikahan, bisa juga muncul disaat- saat mengarbalgtera kehidupan
berumah tangga. Denagna kata lain, ada banyakrfgkity menyebabkan
pernikahan dan pembinaan kehidupan berumah tanggabarkeluarga itu
tidak baik tidak seperti yang diharapkan, tidakingiahi “Mawaddah
Warrahmali, tidak menjadi kelurga Sakinafi. (T Yanggo dan Anshari,
1996: 80).

Demikian pula untuk mencegah jangan sampai adamyalgmmaka

perlu dibukanya bimbingan konseling pernikahan deuarga Islami.
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Karena tujuan bimbingan dan konseling keluargamsldibidang ini adalah
untuk:

1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problgang
berkaitan dengan pernikahan.

2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problgang
berkaitan dengan kehidupan berumah tangga.

3) Menbantu individu memecahkan masalah-maslah yamgaiben
dengan pernikahan dan kehidupan berumah tangga.

4) Membantu individu memelihara situasi dan kondisinpe@han dan
rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkarggma jauh
lebih baik.

Strategi untuk menghadapi problem akademis dalaategi optimis
pada mahasiswa yang mempunyai pemikiran negatthrignsituasi yang
akan datang tentang apa yang terjadi berubah mergagebab hasil buruk
yang mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi alsi@nurut psikolog
Nancy Cantor, julie Norem, kolega mereka telah maajari stategi berbeda
yang digunakan untuk menghadapi pepristiva yangamtamg. “Strategi
adalah rangkaian koheren perilaku dan metode kbgyang digunakan
individu sebagai upaya mencapai tujuan hidup ysewilai. Ide dasar dari
studi mereka adalah dari konteks manapun (misaiteks sepertcoping
menghadapi tekanan akademis di kampus). Orang pangeda mungkin

menggunakan strategi yang berbeda secara kualifaidi strategi berbeda
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yang mungkin mereka pelajari adalah strategi “ojstine” dan “pesimisme
defensif” (Pervin, 2010: 534).

Orang yang optimis adalah individu dengan ekspektdatif realitif
tentang kemampuan mereka, jika mereka memiliki rketpilan yang
dibutuhkan untuk menangani tantangan, maka padanmya mereka akan
menyatakan demikian kepada orang lain dan kepadandreka sendiri dan
tidak terlalu merasakan kecemasan. Akan tetapi gorgang mengalami
pesimis defensif berbeda, mereka adalah individingyadampaknya
menggunakan pemikiran negatif sebagai strategiate®fr mereka untuk
menghadapi stres adalah memperkirakan hal uangrtéebBahkan setelah
merasakan kesuksesan, orang pesimis defensif mungkerasakan
ekspektasi rendah dan banyak kecemasan tentanglepaamnya (Pervin,
2010: 535).

Dengan menggunakan Pendekatan kognitif-behaviadbkus solusi
telah membuat kontribusi besar dalam bidang kamgeMahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi yang telah menikah banyakimiemkan problem
terutama dengan akademiknya, dalam hal ini berbagaam solusi yang
telah meraka tawarkan. Dengan menggunakan pendekagaitif behavioral
berfokus solusi dikarenakan pendekatan ini langsiargpraktis, serta lebih
menekannkan pada aksi. Luasnya ragam teknik mekalperperasaan
kompeten dan potensional dalam diri mahasiswa Rendekatan kognitif
behavioral tidak ada konsep yang setara dewganter transferencealam

psikodinamik atau dengarcongruence dalam teori person centred
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Kemudian, biasanya juga tidak terdapat persyarbtag konselor kognitif
behavioral untuk melaksanakan terapi pribadi sabaagian dari akademik
mereka (McLEOD, 2010: 160-161).

Dalam probletika akademik mahasiswa yang telah kadénpenulis
menyarankan agar diadakannya konseling kelompoktabBa dalam suatu
kelompok itu adalah mahasiswa yang sudah meikalj yamiliki problem
akademik. Tujuan dari konseling kelompok ini adal@mbicarakan mencari
solusi dalam problemyang mahasiswa Fakultas Daksleah Komunikasi
hadapi. Maka keinginan mahasiswa untuk membicaralekanan dan
keputusan mereka, dan keburukan umum dari masaéabken Sesi fokus
dalam mencari solusi dari kelompok mahasiswa palsgsuai jika
dibayangkan sebagai percakapan yang melibatkanaeam bahasa yang
terfokus kepada aktivitas yanag saling berhubungaahasiswa yang
mempunyai  problemmemproduksi  pengecualian terhadagmasalah,
memberikan gambaran dan deskripsi hidup baru. Demgangonfirmasi
bahwa perubahan tersebut terjadi dalam hidup méM&BREOD, 2010: 166-
167).

Terapi pendekatan berfokus solusi didasarkan kepsatangkaian
strategi yang didesain untuk memungkinkan mahasigaveg mempunyai
problemdapat mengartikulasikan dan bertindak bertas cakupan solusi
yang paling luas terhasdap problemyang mereka haB#gntara strategi
tersebut mahasiswa yang memiliki problemsebagaikiter Fokus pada

perubahan. Ide perubahan adalah suatu yang tesgpinjang waktu,
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merupakan konsep penting dalam terapi berfokusss&krena itu, dengan
pendekatan berfokus solusi berasumsi bahwa peroletsebut tidak hanya
bersifat mungkin, tapi tidak dapat dihindari. P&agaan bebas masalah,
mahasiswa yang sudah menikah ini dapat berbicantantg aktivitas
keseharian mereka (McLEOD, 2010: 167-168).

Dari problem yang dialami informan di atas menukark bahwa
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walgo Semarang
yang sudah menikah memiliki problem karena berbagaiam faktor seperti
faktor karena mahasiswa cuti hamil dan melahirkarena faktor setelah
menikah mahasiswa menjadi malas untuk pergi ke kamkemudian
mahasiswa merasa tidak bisa membagi waktu antgees tkuliah dan tugas
dalam rumah tangganya. Didalam membangun sebuahatatkehidupan
manusia, tidak terkecuali mahasiswa, haruslah nig@miki kedepan untuk
mewujudkan harapan-harapannya. Mahasiswa harus likiemarget
bagaimana dan kapan ia melangsungkan pernikahamyiké@i pernikahan
dalam masa studi, seorang mahasiswa harus membpeantykan faktor dalam
akademiknya.

Problem yang terkait dengan masa depan, maka sponahasiswa
yang akan menikah haruslah berpikir ulang mempéamgkan masak-masak
segala konsekuensi logisnya. Melihat begitu beaaggung jawab dalam
sebuah rumah tangga, keluarga dam masyarakat naaigatsdiperlukan
bekal dan kematangan dalam membina sebuah pernikisfzka dari itu dari

pihak suami istri haruslah memiliki modal sehingdenar-benar siap untuk
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membina keluarga, dengan membekali diri masingimgasebuah ilmu yang
kelak akan menentukan tata pembangunan berikutnya.

Melihat betapa urgennya akademik sebagai modahdat@mbangun
sebuah masyarakat, maka hal ini dapat dijadikaagstbahan renungan bagi
para mahasiswa yang sudah menikah di Fakultas Duakiea Komunikasi
IAIN Walisongo Semarang bahwa pendidikan adalahdpsnutama dalam

membangun membina rumah tangga yang sejahtera.



